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  INDIKATOR MAKRO KOMODITAS ENERGI 

KOMODITAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN KOMODITAS LOGAM DAN MINERAL 

“Pada akhir triwulan II, terjadi lonjakan kasus Covid-19 yang kian tinggi di Indonesia. Tingkat keterisian 

fasilitas kesehatan di beberapa daerah telah mencapai 90 persen. Kondisi tersebut berpotensi menekan 

pemulihan ekonomi. Seiring dengan peningkatan kasus, ekspansi sektor manufaktur melambat akibat 

turunnya permintaan baru dan permintaan ekspor. Perkembangan harga di pasar domestik mengalami 

deflasi yang dipengaruhi oleh penurunan permintaan pasca Ramadan dan Idul Fitri. Nilai tukar rupiah 

sepanjang bulan Juni melemah, cadangan devisa pun menurun. Namun, neraca perdagangan bulan Juni 

tetap surplus meskipun lebih kecil dari bulan sebelumnya. Sementara itu, persentase penduduk miskin per 

Maret 2021 sebesar 10,1 persen, meningkat dibandingkan Maret 2020. Di sisi lain, ketimpangan semakin 

melebar dibandingkan kondisi pada periode yang sama tahun 2020. ” 

Neraca Perdagangan 
surplus USD1,3 miliar 

Cadangan Devisa 
USD137,1 miliar 

Nilai Tukar 
Rp14.542/USD 

Suku Bunga 
3,50% 

Inflasi 
1,33% (YoY) 

Minyak Mentah 
USD71,8/bbl 

Batubara 
USD130,0/mt 

Gas Alam 
USD3,2/mmbtu 

Minyak Kelapa Sawit 
USD1.017,5/mt 

Karet 
USD2,1/kg 

Kopi 
USD1,9/kg 

Bijih Besi 
USD214,4/dmtu 

Emas 
USD1.834,6/toz 

Nikel 
USD17.979,6/mt 
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Perkembangan Global 

OECD merevisi ke atas pertumbuhan ekonomi global tahun 2021 dari 5,6 persen menjadi 5,8 persen. 

Pemulihan diperkirakan tidak merata antarwilayah dan bergantung pada efektivitas program vaksinasi 

serta kebijakan terkait kesehatan masyarakat. OECD memperingatkan adanya potensi pelebaran 

ketimpangan antarnegara. Korea Selatan dan AS diperkirakan mencapai tingkat pendapatan per kapita 

di level pra pandemi setelah sekitar 18 bulan, sedangkan Tiongkok kurang dari satu tahun. Pendapatan 

per kapita sebagian besar negara di Eropa diperkirakan membutuhkan waktu hampir tiga tahun untuk 

pulih ke level pra pandemi. Bahkan sebagian besar negara di Amerika Latin dan Afrika membutuhkan 

waktu antara tiga hingga lima tahun. OECD juga memperingatkan adanya ancaman inflasi karena 

tingginya biaya operasional akibat pembatasan mobilitas dan gangguan pasokan yang mendorong 

kelangkaan bahan baku. Selain itu, ada juga risiko kegagalan di pasar keuangan. Oleh karena itu, OECD 

meminta bank sentral negara maju untuk mempertahankan kebijakan akomodatif dan memungkinkan 

overshooting sementara dari target inflasi. Untuk pemerintah, disarankan kombinasi dukungan fiskal 

yang fleksibel dengan target utama usaha kecil serta upaya pemulihan kepercayaan dengan rencana 

yang kredibel untuk memperbaiki keuangan publik jangka panjang.  

The Fed mempertahankan target Fed Fund Rate (FFR) di level 0 – 0,25 persen dan mengisyaratkan 

akan ada dua kali kenaikan suku bunga hingga akhir tahun 2023. The Fed memproyeksikan 

perekonomian AS tumbuh sebesar 7,0 persen dengan tingkat inflasi 3,4 persen pada 2021. Tingkat 

pengangguran diperkirakan turun menjadi 4,5 persen pada 2021. Pemulihan ekonomi Tiongkok juga 

mulai bergerak ke arah stabil, didukung oleh lonjakan konstruksi yang dipicu oleh perbaikan sektor 

properti, kuatnya produksi industri untuk ekspor, dan konsumsi yang mulai meningkat secara 

bertahap. 

Aktivitas sektor swasta kawasan Euro tumbuh pada laju tercepat dalam 15 tahun terakhir, tercermin 

dari peningkatan Indeks PMI Komposit ke level 59,2 pada Juni. Indeks PMI Jasa meningkat ke level 

58,0, sementara Indeks PMI Manufaktur stagnan di level 63,1. Produsen masih menghadapi tekanan 

dari sisi harga di saat terjadi peningkatan permintaan. Indeks PMI Manufaktur AS meningkat ke level 

62,6 pada Juni, didorong oleh pelonggaran restriksi dan kuatnya pemulihan ekonomi domestik. Indeks 

PMI jasa turun ke level 64,8 dan kembali mencatatkan peningkatan pada biaya input dan harga jual 

yang menunjukkan adanya tekanan inflasi. Sementara itu, aktivitas sektor swasta di Jepang masih 

terkontraksi dengan indeks PMI sebesar 47,8. Kontraksi terbesar terjadi pada sektor jasa dengan 

Indeks PMI berada di level 47,2 sementara sektor manufaktur masih berekspansi. Di tengah persiapan 

Olimpiade Tokyo yang akan diselenggarakan pada Juli dan Agustus, pembatasan beberapa aktivitas 

bisnis tetap dilakukan untuk mencegah penyebaran virus corona. 

Di tengah lonjakan kasus Covid-19 di beberapa negara, pemulihan ekonomi negara maju masih 

menunjukkan tren yang cukup baik. Kondisi tersebut menjadi pendorong bagi pemulihan permintaan 

komoditas dunia, terutama komoditas energi. EIA memperkirakan permintaan minyak mentah akan 

pulih ke level pra pandemi pada 2022, lebih cepat dari perkiraan sebelumnya yaitu pada 2023. 

Konsumsi diperkirakan melebihi 100 juta bpd pada semester II-2022. 

Pada bulan Juni 2021, harga komoditas energi tetap menunjukkan penguatan meskipun permintaan 

masih tertekan. Harga rata-rata minyak mentah pada bulan Juni meningkat 8,1 persen (MtM) menjadi 

USD71,8 per barel. Penguatan ditopang oleh ekonomi global yang berangsur pulih dan meningkatkan 

permintaan di tengah pasokan minyak yang stabil, konsistensi OPEC+ untuk membatasi kuota produksi 

minyak, pemulihan konsumsi di negara seperti Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok memicu 
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peningkatan permintaan bahan bakar, dan berkurangnya jumlah cadangan minyak AS. American 

Petroleum Institute (API) melaporkan jumlah cadangan minyak mentah AS menyusut 8,15 juta barel, 

merupakan yang terbesar sejak Januari 2021. Harga minyak mentah Brent, WTI, dan Dubai masing-

masing naik 7,4; 9,5; dan 7,5 persen (MtM). Sejalan dengan kenaikan harga minyak dunia, harga 

minyak mentah Indonesia (Indonesia Crude Price Oil - ICP) juga menguat 7,2 persen (MtM) menjadi 

USD70,2 per barel.  

Harga batu bara menguat semakin tinggi hingga 21,4 persen (MtM) menjadi USD130,0 per metrik ton. 

Peningkatan harga tersebut didorong oleh permintaan yang mulai meningkat sejalan dengan 

kebutuhan musim panas dimana konsumsi listrik rumah tangga untuk pendingin meningkat. Selain itu. 

Terjadi gangguan pasokan batu bara di Tiongkok, terutama bagian utara, akibat hujan deras dan banjir 

memasuki musim monson yang lebih ekstrem dari perkiraan. Sejalan dengan peningkatan harga 

batubara internasional, Harga Batubara Acuan (HBA) bulan Juni juga meningkat hingga 11,8 persen 

(MtM) menjadi USD100,3 per ton. Larangan impor batu bara dari Australia yang diberlakukan oleh 

Tiongkok masih memberikan dampak positif bagi permintaan batu bara Indonesia.  

Sementara itu, pergerakan harga gas alam meningkat 11,8 persen (MtM) menjadi USD3,2 per mmbtu. 

Keterbatasan pasokan tertinggi dalam beberapa tahun terakhir akibat cuaca dingin ekstrim yang 

sempat melanda Amerika Serikat pada awal tahun ini masih menjadi pendorong utama kenaikan harga 

gas alam. Selain itu, prakiraan cuaca di Amerika Serikat yang lebih panas mendorong terjadinya 

peningkatan permintaan.  

Sebagian besar harga komoditas pertanian dan 

perkebunan pada bulan Juni 2021 melemah. Harga 

minyak kelapa sawit turun hingga 12,5 persen 

(MtM) menjadi USD1.017,5 per ton. Perkembangan 

tersebut dipengaruhi oleh melemahnya permintaan 

dari negara konsumen besar seperti India. Selain 

itu, didorong oleh adanya spekulasi terkait 

penurunan bea kspor CPO Indonesia yang menekan 

harga komoditas tersebut.  

Harga karet juga melemah sebesar 7,4 persen 

(MtM) menjadi USD2,1 per metrik ton. Tekanan 

harga pada komoditas karet dipengaruhi oleh sentimen kekhawatiran pemulihan ekonomi Asia yang 

berpotensi melambat akibat lonjakan kasus baru Covid-19 di beberapa negara berpenduduk besar. Di 

sisi lain, produksi karet di beberapa negara seperti Vietnam, Tiongkok, Kamboja, dan Filipina 
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diperkirakan akan meningkat, menurut laporan dari Departemen Impor dan Ekspor (Kementerian 

Perindustrian dan Perdagangan) negara setempat.  

Selain CPO dan karet, harga kedelai juga turun 2,7 persen (MtM) menjadi USD626,7 per ton, yang 

dipengaruhi oleh masuknya musim tanam di Amerika Serikat dan Brazil. Sehingga, dua hingga tiga 

bulan ke depan diprakirakan sudah memasuki masa panen. Sementara itu, stok kedelai untuk 

beberapa bulan ke depan masih stabil. Harga komoditas lainnya, seperti kopi dan udang menguat 

masing-masing sebesar 6,1 dan 5,9 persen (MtM). Perubahan suhu yang ekstrem berpotensi 

mengancam panen dan pasokan kopi.  

Pergerakan harga komoditas logam industri pada 

bulan Juni secara umum menguat. Harga bijih besi 

naik 3,2 persen (MtM) ke level USD214,4 per metrik 

ton. Harga timah meningkat 0,8 persen (MtM) 

menjadi USD32.502,6 per metrik ton. Kekurangan 

peti kemas telah menyebabkan adanya 

keterlambatan pengiriman dari Asia Tenggara dan 

Amerika Latin. Sementara, pandemi telah 

menyebabkan penurunan ekspor timah mentah 

dari Indonesia. Kedua faktor tersebut 

menyebabkan kelangkaan timah di pasar global.  

Komoditas nikel menguat 2,3 persen (MtM) menjadi USD17.979,6 per metrik ton. Permintaan mobil 

listrik yang meningkat menjadi katalis utama penguatan harga nikel. Saat ini, permintaan nikel dari 

sektor baterai kurang dari 5 persen dari total permintaan nikel. Namun, diperkirakan dalam 5 tahun 

ke depan, angka ini dapat meningkat menjadi 15-20 persen dari total permintaan. Harga nikel 

diproyeksikan tetap stabil di sisa tahun ini yang ditopang oleh pemulihan ekonomi global, 

perkembangan teknologi baterai listrik, serta kebijakan pemerintah dari negara-negara utama di 

industri nikel seperti Indonesia, Tiongkok, dan Filipina. 

Harga tembaga dan seng pada bulan Juni melemah masing-masing sebesar 5,2 dan 0,5 persen (MtM). 

Turunnya harga tembaga sejalan dengan penurunan permintaan dari negara konsumen terbesar yakni 

Tiongkok. Harga tembaga juga terpangaruh kekhawatiran akan pengetatan kebijakan moneter di 

Amerika Serikat.  

Harga emas pada bulan Juni 2021 sedikit mengalami 

pelemahan sebesar 0,8 persen (MtM) menjadi 

USD1.834,6 per troy ons. Koreksi harga emas dipicu 

oleh penguatan dolar AS, seiring dengan 

pembatasan perjalanan yang didorong oleh 

penyebaran varian baru virus Covid-19 yang lebih 

cepat menular. The Fed mengumumkan adanya 

kemungkinan kenaikan suku bunga acuan sebanyak 

dua kali sebesar 50 bps pada tahun 2023, yang 

semula akan dilaksanakan pada tahun 2024 

membuat indeks dolar AS melesat naik. Penguatan 

tersebut memukul harga-harga komoditas yang mayoritas menggunakan mata uang dollar AS, 

termasuk emas.  
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Perkembangan Domestik 

Jumlah wisatawan mancanegara pada bulan Mei 

2021 meningkat 24,5 persen (MtM) menjadi 155,6 

ribu kunjungan yang didominasi oleh wisman dari 

Timor Leste dan Malaysia. Meskipun kunjungan 

wisatawan mancanegara mengalami peningkatan, 

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) turun 2,66 poin 

menjadi 31,97 persen. Namun, lebih baik 

dibandingkan kondisi bulan Mei tahun 2020.  

Kinerja sektor transportasi secara umum turun. 

Penumpang transportasi udara rute domestik turun 

12,7 persen (MtM) sementara untuk rute internasional meningkat 2,1 persen (MtM). Angkutan kereta 

api turun 0,1 persen (MtM). Kondisi serupa terjadi pada transportasi angkutan laut yang turun 2,2 

persen (MtM). Turunnya penumpang pada berbagai jenis moda transportasi disebabkan oleh 

pengetatan perjalanan untuk menekan arus mudik juga penyebaran Covid-19 ke tempat yang lebih 

luas. Larangan mudik lebaran tahun 2021 berlaku selama 6-17 Mei yang kemudian diperpanjang dari 

18-24 Mei 2021.  

Meskipun pemerintah telah menghimbau untuk tidak mudik, dalam prakteknya sebagian orang 

memilih mudik sebelum penyekatan berlaku. Usaha untuk menekan penyebaran Covid-19 menjadi 

tidak maksimal dan mengakibatkan terjadinya lonjakan kasus baru. Gelombang kedua menyebabkan 

tingkat keterisian fasilitas kesehatan di beberapa daerah berada diatas 90 persen. Meskipun 

pemerintah pusat maupun daerah terus berusaha menambah fasilitas kesehatan untuk menampung 

pasien Covid-19, tenaga kesehatan juga semakin banyak yang terpapar. Akibatnya, rasio jumlah 

tenaga kesehatan dan pasien menjadi semakin tidak ideal. 

Lonjakan kasus Covid-19 di Indonesia yang didominasi oleh varian delta memaksa pemerintah untuk 

kembali membatasi mobilitas masyarakat. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

darurat Jawa-Bali diberlakukan pada 3-20 Juli 2021. Pemerintah menginstruksikan untuk menerapkan 

Work from Home (WFH) 100 persen bagi sektor non esensial, 50 persen maksimum Work from Office 

(WFO) bagi sektor esensial, dan diperbolehkan WFO bagi sektor kritikal dengan tetap menjalankan 

protokol kesehatan. Seluruh kegiatan belajar mengajar dilakukan daring, pusat perbelanjaan, tempat 

ibadah dan fasilitas umum ditutup, serta restoran hanya dapat melayani take away dan delivery. Di 

sisi lain, kegiatan konstruksi di lokasi proyek masih dapat beroperasi 100 persen.  

Nilai tukar Rupiah sepanjang bulan Juni 2021 

cenderung melemah yang ditutup pada level 

Rp14.542 per USD pada 30 Juni 2021. Posisi 

tersebut membuat Rupiah melemah 1,8 persen 

dibandingkan akhir bulan sebelumnya. Secara year-

to-date, Rupiah telah melemah 3,1 persen. 

Pelemahan nilai tukar Rupiah pada bulan Juni 

dipengaruhi oleh sentimen dari dalam maupun luar 

negeri. Dari sisi eksternal dipengaruhi oleh rencana 

pengetatan moneter oleh The Fed sejalan dengan 

pemulihan ekonomi Amerika Serikat. Sementara 
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dari sisi internal dipengaruhi oleh lonjakan kasus Covid-19 di dalam negeri yang berpotensi 

menghambat pemulihan ekonomi Indonesia.  

Posisi cadangan devisa pada akhir Juni 2021 

sebesar USD137,1 miliar, meningkat dibandingkan 

posisi bulan sebelumnya. Meskipun meningkat, 

posisi cadangan devisa tersebut setara dengan 

pembiayaan 8,8 bulan impor dan pembayaran 

utang luar negeri pemerintah, lebih kecil 

dibandingkan bulan sebelumnya yang setara 9,1 

bulan. Perkembangan cadangan devisa pada bulan 

Juni dipengaruhi oleh penerbitan sukuk global 

pemerintah serta penerimaan pajak dan jasa.  

Kinerja manufaktur Indonesia pada bulan Juni 

menunjukkan perlambatan ekspansi dengan nilai 

Purchasing Managers’ Index (PMI) yang lebih 

rendah dari bulan sebelumnya yakni sebesar 53,5. 

Ekspansi sektor manufaktur yang tertahan 

dipengaruhi oleh munculnya gelombang kedua 

Covid-19 di dalam negeri, sehingga aktivitas 

produksi menjadi terbatas. Hal tersebut tercermin 

dari tingkat output yang menurun. Permintaan baru 

dan permintaan luar negeri juga menurun pada 

bulan Juni. Lonjakan kasus Covid-19 juga 

menyebabkan keterlambatan pada pasokan bahan baku yang kemudian berimbas pada naiknya harga 

input produksi. Untuk mempertahankan margin keuntungan, harga penjualan ke konsumen kembali 

ditingkatkan. Sementara itu, kondisi tenaga kerja relatif stabil sehakan dengan penambahan tenaga 

kerja oleh perusahaan pada kecepatan marginal.  

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Juni merupakan 

yang tertinggi sejak Agustus 2011, yakni sebesar 

USD18,6 miliar atau naik 9,5 persen (MtM). 

Penguatan kinerja ekspor Indonesia pada bulan Juni 

dipengaruhi oleh peningkatan nilai ekspor baik 

migas maupun nonmigas yang terutama didorong 

oleh penguatan harga komoditas global. Nilai 

ekspor migas Indonesia tumbuh 27,2 persen (MtM) 

menjadi USD1,2 miliar. Ekspor minyak mentah, hasil 

minyak, maupun gas meningkat masing-masing 

28,5; 63,3; dan 18,2 persen (MtM). 

Peningkatan ekspor nonmigas terjadi pada seluruh sektor. Ekspor pertanian naik 33,4 persen (MtM) 

yang didorong oleh peningkatan ekspor komoditas tanaman obat aromatik dan rempah-rempah, kopi, 

sarang burung, dan cengkeh. Ekspor sektor industri pengolahan naik 7,3 persen (MtM) dipengaruhi 

oleh meningkatnya ekspor komoditas besi dan baja, sepatu olahraga, dan peralatan listrik. 

Peningkatan komoditas besi dan baja mencapai 32,3 persen (MtM) didorong oleh peningkatan volume 

ekspor dan diiringi dengan peningkatan harga di tingkat global. Ekspor sektor pertambangan 
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meningkat 11,8 persen (MtM) yang didorong oleh peningkatan komoditas bijih tembaga, batu bara, 

lignit, serta bijih logam lainnya.  

Nilai impor meningkat 21,0 persen (MtM) menjadi USD17,2 miliar yang didorong oleh pertumbuhan 

impor migas dan nonmigas masing-masing sebesar 11,4 dan 22,7 persen (MtM). Peningkatan nilai 

impor migas didorong oleh impor minyak mentah yang naik mencapai 101,5 persen (MtM). 

Peningkatan yang lebih tinggi tertahan oleh penurunan impor hasil minyak (14,3 persen, MtM) dan 

impor gas (23,6 persen, MtM).  

Peningkatan impor terjadi di seluruh kelompok penggunaan barang. Impor barang konsumsi tumbuh 

16,9 persen (MtM). Impor bahan baku/penolong tumbuh 19,2 persen (MtM). Impor barang modal 

tumbuh 35,0 persen (MtM). Peningkatan impor tertinggi pada golongan barang utama terjadi pada 

komoditas serealia yang meningkat hingga 80,0 persen (MtM) yang didorong oleh peningkatan 

volume impor hingga 76,8 persen (MtM). 

Neraca perdagangan barang Indonesia secara keseluruhan pada bulan Juni 2021 tetap surplus 

meskipun turun 51,1 persen (MtM) menjadi USD1,3 miliar. Turunnya surplus neraca perdagangan 

dipengaruhi oleh peningkatan impor yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan ekspor. Namun, 

secara keseluruhan, neraca perdagangan sepanjang semester I tahun 2021 ini surplus hingga USD11,9 

miliar, jauh lebih tinggi dibandingkan periode yang sama tahun-tahun sebelumnya. 

Sektor riil kembali menunjukkan peningkatan kinerja. Penjualan ritel mobil pada bulan Juni naik 2,5 

persen (MtM) sementara penjualan wholesales meningkat 32,7 persen (MtM). Peningkatan tersebut 

dinilai belum maksimal akibat adanya kekosongan kepastian perpanjangan relaksasi PPnBM 100 

persen. Pada pertengahan Juni, pemerintah mengeluarkan pernyataan bahwa relaksasi pajak 

kendaraan 100 persen yang sedianya berakhir pada Mei lalu diperpanjang hingga Agustus 2021. 

Namun, peraturan baru diterbitkan pada 28 Juni dan mulai berlaku mulai 30 Juni 2021. Karena adanya 

ketidakpastian dalam rentang waktu tersebut, konsumen memutuskan untuk menahan pembelian. Di 

sisi lain, produsen berupaya menambah produksi untuk mengantisipasi permintaan yang meningkat.   

Perkembangan harga-harga pada bulan Juni 2021 mengalami penurunan dibandingkan bulan 

sebelumnya dengan deflasi sebesar 0,16 persen (MtM). Deflasi tersebut merupakan yang pertama 

sepanjang tahun 2021, dipengaruhi oleh turunnya permintaan sejalan dengan permintaan yang 

berangsur normal pasca Ramadan dan Idul Fitri. Terdapat empat kelompok pengeluaran yang 

mengalami deflasi yaitu kelompok makanan, minuman dan tembakau, kelompok pakaian dan alas 

kaki, kelompok transportasi, serta kelompok informasi dan komunikasi.  

Deflasi pada kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 0,71 persen (MtM), disebabkan 

oleh turunnya harga cabai merah, cabai rawit, daging ayam ras, dan bawang merah. Kelompok 

transportasi mengalami deflasi sebesar 0,35 persen (MtM) disebabkan oleh turunnya tarif angkutan 

udara, angkutan antar kota, dan angkutan kereta api. Penurunan harga tersebut mengembalikan tarif 

angkutan pada kondisi normal.  

Kemiskinan dan Gini Ratio 

Garis kemiskinan Maret 2021 naik 3,5 persen (YoY) menjadi sebesar Rp472.525 per kapita per bulan. 

Sementara itu, garis kemiskinan per rumah tangga miskin sebesar Rp2,1 juta. Peranan komoditas 

makanan terhadap garis kemiskinan masih mendominasi dibandingkan komoditas bukan makanan. 

Oleh karena itu, pergerakan harga komoditas makanan perlu dikontrol.  
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Jumlah penduduk miskin per Maret 2021 sebesar 27,5 juta orang atau sebesar 10,1 persen. Jumlah 

tersebut lebih tinggi 1,1 juta orang atau naik 0,36 persen poin dibandingkan Maret 2020. Namun, jika 

dibandingkan dengan data per bulan September 2020, jumlah penduduk miskin turun 0,01 juta orang. 

Persentase penduduk miskin terbesar terdapat di Provinsi Papua yang sebesar 26,9 persen.  

Indeks kedalaman kemiskinan naik dari 1,61 per Maret 2020 menjadi 1,71 per Maret 2021. 

Peningkatan kedalaman kemiskinan terjadi baik di perkotaan maupun persedesaan. Dengan 

peningkatan angka indeks tersebut, menggambarkan rata-rata pengeluaran penduduk miskin yang 

semakin jauh dari garis kemiskinan. Namun, bila dibandingkan September 2020, indeks kedalaman 

kemiskinan di pedesaan menurun. Di sisi lain, kedalaman kemiskinan di perkotaan tetap meningkat.  

Indeks keparahan kemiskinan per Maret 2021 meningkat menjadi 0,42 dari 0,38 pada Maret 2020. Hal 

tersebut mengindikasikan ketimpangan pengeluaran yang semakin lebar diantara penduduk miskin 

itu sendiri. Namun, dibandingkan bulan September, indeks keparahan kemiskinan mengecil didorong 

oleh penurunan indeks di pedesaan. Sementara di perkotaan indeks keparahan kemiskinan tidak 

berubah. 

Berdasarkan perkembangan indeks kedalaman dan keparahan kemiskinan tersebut, pengentasan 

kemiskinan di perkotaan relatif lebih sulit dibandingkan di perdesaan. Hal tersebut juga dapat 

mengindikasikan dampak pandemi yang berpengaruh lebih besar pada penduduk miskin di perkotaan.  

Rasio Gini per Maret 2021 mengalami peningkatan tipis dibandingkan Maret 2020 menjadi 0,384 yang 

didorong oleh peningkatan ketimpangan di perkotaan. Ketimpangan di perkotaan terus meningkat 

sejak Maret 2020. Sebaliknya, ketimpangan di perdesaan mengalami penurunan dari 0,317 per Maret 

2020 menjadi 0,315. Dari 34 provinsi di Indonesia, 24 diantaranya mengalami peningkatan 

ketimpangan. Ketimpangan tertinggi per Maret 2021 terjadi di Provinsi DI Yogyakarta dengan nilai 

indeks sebesar 0,441.  

   
Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Perbaikan kinerja sektor manufaktur dan jasa beberapa negara maju yang ditunjukkan oleh indeks 

PMI mengindikasikan optimisme pelaku usaha sektor bisnis terhadap kondisi perekonomian ke depan. 

Sebagai contoh, indeks PMI manufaktur Eurozone terpantau naik secara bertahap selama delapan 

bulan berturut-turut dan berada di level 63,1 pada Juni. Adapun indeks PMI jasa AS pada Juni sebesar 

64,8, tetap tinggi meskipun menurun tipis dibandingkan indeks bulan Mei yang mencapai level 70,4. 

Penguatan indeks PMI manufaktur Eurozone dan jasa AS sejalan dengan masifnya proses vaksinasi 

kedua negara yang masing-masing berada pada urutan kedua dan ketiga negara penyalur vaksin 

terbesar, yakni sejumlah 346,9 dan 321,2 juta dosis per 28 Juni 2021. Hal ini semakin menegaskan 

pentingnya vaksinasi yang akan berimplikasi positif terhadap peningkatan aktivitas sektor swasta dan 

penguatan pemulihan ekonomi domestik. 

   
Sumber: IHS Markit 

Selanjutnya, European Central Bank (ECB) menetapkan target inflasi terbaru yaitu sebesar 2,0 persen 

dan memberikan ruang untuk overshoot apabila diperlukan. Perubahan strategi tersebut dapat 

menjadi tolok ukur bagi pembuat kebijakan untuk mempertahankan kebijakan moneter yang sangat 

longgar dalam kurun waktu lebih lama dengan tujuan membalikkan tahun-tahun inflasi di bawah 

target yang telah membebani potensi ekonomi Kawasan Eropa. Selain itu, perubahan ini akan sangat 

penting untuk menjadi patokan bagi bank sentral dalam membuat kebijakan ketika ekonomi pulih dari 

pandemi. Hal ini perlu mendapat perhatian pemerintah dan Bank Indonesia, utamanya untuk 

mengantisipasi kenaikan harga-harga di masa mendatang. 

Dari sisi domestik, terjadinya lonjakan tajam kasus harian Covid-19 hingga akhir Juni yang mencapai 

lebih 20.000 kasus per hari menjadi perhatian utama masyarakat. Menyikapi hal ini, salah satu langkah 

cepat pemerintah terlihat dari peningkatan jumlah testing harian yang mencapai menjadi lebih dari 

90.000 orang per hari. Upaya ini dinilai tepat untuk memutus persebaran virus dan menekan 

penambahan jumlah kasus. 
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Sumber: Our World in Data 

Kondisi tingginya penambahan kasus harian serta masuknya varian baru virus Covid-19 memberikan 

sinyal bagi pemerintah untuk harus terus waspada dan tidak lengah menangani pandemi yang belum 

tuntas. Dari sisi ekonomi, hal ini berpotensi menahan pemulihan ekonomi domestik. Adapun dampak 

perlambatan terutama akan terlihat pada Q3-2021. Jika pemerintah tidak segera mengambil langkah 

tegas, dikhawatirkan kondisi sektor kesehatan domestik akan semakin memburuk. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah percepatan penyaluran anggaran PEN utamanya program kesehatan, 

seperti pengadaan fasilitas dan alat kesehatan, insentif tenaga medis, dan vaksinasi. 

Namun demikian, di tengah tingginya jumlah penambahan kasus, berbagai indikator bulanan 

domestik masih menunjukkan perbaikan. Indikator penjualan mobil yang menggambarkan 

perkembangan konsumsi masyarakat masih terpantau meningkat. PPnBM 100 persen yang 

seharusnya berakhir pada Mei diperpanjang hingga Agustus 2021. Selama jeda tersebut, produsen 

berupaya menambah produksi sementara masyarakat menunda pembelian untuk menunggu 

kepastian peraturan. Momentum ini diharapkan dapat terus terjaga meskipun skenario relaksasi 

PPnBM 100 persen akan terus menurun secara gradual hingga Desember 2021. 

Indikator bulanan lainnya yang juga berada dalam zona positif adalah Indeks Keyakinan Konsumen 

(IKK) bulan Juni sebesar 107,4. Nilai IKK terpantau terus menunjukkan penguatan selama enam bulan 

terakhir dan masuk ke zona optimis (indeks > 100) dalam tiga bulan terakhir. Mempertimbangkan 

rencana pemerintah untuk kembali menerapkan kebijakan PPKM Jawa-Bali serta peningkatan kasus 

harian Covid-19, optimisme konsumen terhadap kondisi ekonomi ekonomi ke depan tetap harus 

dijaga melalui komitmen serius pemerintah dalam mengendalikan pandemi. 

Perbaikan IKK juga dipertegas dengan perbaikan penjualan eceran dibandingkan bulan April 2021. 

Penjualan eceran bulan Mei tercatat sebesar 227,5 atau naik 14,7 persen (YoY), dipengaruhi oleh 

penjualan komoditas kelompok makanan, minuman dan tembakau serta kelompok sandang. Indeks 

penjualan riil bulan Juni diproyeksikan tumbuh 4,5 persen (YoY). 

Sebagai penutup, kondisi perekonomian Indonesia hingga Juni 2021 dilihat dari sudut pandang 

perkembangan indikator telah menunjukkan pemulihan signifikan dibandingkan periode sama tahun 

sebelumnya. Namun, jumlah peningkatan kasus Covid-19 harus tetap dimonitor secara intensif dan 

ditekan penyebarannya melalui intervensi penanganan tegas dari pemerintah. 
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Indikator Makro 

Inflasi Juni 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Neraca Perdagangan (USD miliar) 

URAIAN 
2020 2021 

Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Neraca 
Perdagangan 

1,25 3,24 2,35 2,39 3,58 2,59 2,10 1,96 1,99 1,57 2,29 2,70 1,32 

Migas -0,95 -0,25 -0,35 -0,47 -0,47 -0,32 -0,46 -0,67 -0,44 -1,37 -1,06 -1,09 -1,07 

Nonmigas 1,36 3,52 2,71 2,91 4,04 2,91 2,56 2,63 2,44 2,94 3,35 3,79 2,38 

Ekspor Total 12,01 13,70 13,10 13,96 14,36 15,26 16,54 15,29 15,26 18,35 18,49 16,93 18,55 

Ekspor Migas 0,57 0,68 0,60 0,67 0,61 0,76 1,02 0,88 0,86 0,91 0,96 0,97 1,23 

Ekspor Nonmigas 11,44 13,02 12,50 13,29 13.75 14,50 15,52 14,41 14,40 17,45 17,53 15,96 17,31 

Impor Total 10,76 10,46 10,74 11,57 10,79 12,66 14,44 13,33 13,27 16,79 16,20 14,23 17,23 

Impor Migas 0,68 0,95 0,95 1,17 1,08 1,08 1,48 1,55 1,30 2,28 2,02 2,06 2,30 

Impor Nonmigas 10,08 9,51 9,79 10,40 9,71 11,58 12,96 11,78 11,96 14,51 14,18 12,17 14,93 

Barang Konsumsi 1,41 1,11 1,19 1,12 1,03 1,30 1,72 1,42 1,22 1,41 1,63 1,40 1,64 

Bahan Baku 7,58 7,39 7,75 8,32 7,90 8,93 10,19 9,93 9,89 12,97 12,47 10,94 13,04 

Barang Modal 1,77 1,97 1,79 2,13 1,85 2,43 2,53 2,00 2,15 2,41 2,19 1,89 2,55 

Cadangan Devisa 131,7 135,1 137,0 135,2 133,7 133,6 135,9 138,0 138,8 137,1 138,8 136,4 137,1 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 Andil Inflasi Inflasi MtM Inflasi YoY 

Inflasi Umum -0,16 -0,16 1,33 

Makanan, Minuman, dan Tembakau -0,18 -0,71 1,85 

Pakaian dan Alas Kaki -0,01 -0,12 1,18 

Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah Tangga 0,01 0,07 0,30 

Perlengkapan, Peralatan dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 0,01 0,17 1,78 

Kesehatan 0,00 0,03 1,92 

Transportasi -0,04 -0,35 0,09 

Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan 0,00 -0,01 0,01 

Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 0,01 0,23 0,96 

Pendidikan 0,00 0,03 1,61 

Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 0,02 0,24 2,68 

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 0,02 0,35 3,53 

Inti 0,09 0,14 1,49 

Harga Diatur Pemerintah -0,04 -0,21 0,49 

Bergejolak -0,21 -1,23 1,60 

Komponen Energi 0,00 0,01 -0,12 

Komponen Bahan Makanan -0,20 -1,10 1,78 
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Pertumbuhan Ekonomi  

 2018 2019 2020:1 2020:2 2020:3 2020:4 2021:1 

Produk Domestik Bruto  
(persen, YoY) 

5,2 5,0 3,0 -5,3 -3,5 -2,2 -0,7 

Konsumsi Rumah Tangga 5,1 5,0 2,8 -5,5 -4,0 -3,6 -2,2 

Konsumsi LNPRT 9,1 10,6 -5,0 -7,8 -2,0 -2,1 -4,5 

Konsumsi Pemerintah 4,8 3,3 3,8 -6,9 9,8 1,8 3,0 

PMTB 6,6 4,5 1,7 -8,6 -6,5 -6,2 -0,2 

Ekspor Barang dan Jasa 6,6 -0,9 0,4 -12,0 -11,7 -7,2 6,7 

Impor Barang dan Jasa 11,9 -7,4 -3,6 -18,3 -23,0 -13,5 5,3 

Pertanian, Kehutanan, Perkebunan 
dan Perikanan 

3,9 3,6 0,0 2,2 2,2 2,6 2,9 

Pertambangan dan Penggalian 2,2 1,2 0,4 -2,7 -4,3 -1,2 -2,0 

Industri Pengolahan 4,3 3,8 2,1 -6,2 -4,3 -3,1 -1,4 

Listrik dan Gas 5,5 4,0 3,9 -5,5 -2,4 -5,0 1,7 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 
Daur Ulang 

5,6 6,8 4,4 4,4 5,9 5,0 5,5 

Konstruksi 6,1 5,8 2,9 -5,4 -4,5 -5,7 -0,8 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi 

5,0 4,6 1,6 -7,6 -5,0 -3,6 -1,2 

Transportasi dan Pergudangan 7,1 6,4 1,3 -30,8 -16,7 -13,4 -13,1 

Akomodasi dan Makan Minum 5,7 5,8 1,9 -22,0 -11,8 -8,9 -7,3 

Informasi dan Komunikasi 7,0 9,4 9,8 10,8 10,7 10,9 8,7 

Jasa Keuangan dan Asuransi 4,2 6,6 10,6 1,1 -0,9 2,4 -3,0 

Real Estate 3,5 5,8 3,8 2,3 2,0 1,2 0,9 

Jasa Perusahaan 8,6 10,3 5,4 -12,1 -7,6 -7,0 -6,1 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

7,0 4,7 3,1 -3,2 1,8 -1,5 -2,9 

Jasa Pendidikan 5,4 6,3 5,9 1,2 2,4 1,4 -1,6 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,2 8,7 10,4 3,7 15,3 16,5 3,6 

Jasa lainnya 9,0 10,6 7,1 -12,6 -5,5 -4,8 -5,1 

PDB Harga Berlaku (Rp Triliun) 14.838 15.833 3.923 3.688 3.895 3.929 3.969 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 


